
BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan.
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan serta perhitungan tentang nilai

tambah pemasaran ternak ayam pedaging maka dapat ditarik kesimpulan, yaitu :

1. Saluran pemasaran ternak ayam pedaging pada pedagang pengumpul di Desa

Payunga terdapat beberapa saluran pemasaran, dimana para pedagang yang

dalam hal ini pedagang pengumpul maupun pedagang pengecer membeli

ternak ayam pedaging langsung dari peternak. Saluran pemasaran yang dilalui

oleh pedagang pengumpul yaitu melalui pedagang pengecer kemudian ke

konsumen akhir, dan pada pedagang pengecer tanpa melalui lembaga

pemasaran untuk sampai ke konsumen akhir untuk mendistribusikan ayam

pedaging.

2. Nilai tambah dan keuntungan per ekor ayam pedaging yang duperoleh

pedagang pengumpul besar lebih kecil dibandingkan dengan pedagang

pengumpul kecil dan begitu pula dengan yang dialami oleh pedagang

pengecer, pedagang pengumpul besar nilai tambah dan keuntungannya lebih

kecil dibandingkan dengan pedagang pengumpul kecil, hal ini dikarenakan

biaya-biayanya sumbangan input lain) lebih besar dibandingkan pedagang

pengumpul kecil serta sistem kekeluargaan dalam pemasaran masih kuat

sehingga nilai tambah dan keuntungan pedagang pengumpul besar belum

maksimal, Sedangkan pada Pedagang pengecer dikarenakan biaya-biayanya

sumbangan input lain) , biaya upah tenaga kerja serta harga dari ternak ayam

pedaging itu sendiri.

B. Saran.
1. Diharapkan kepada pemerintah untuk dapat ikut berperan dalam

pengembangan usaha masyarakat dalam hal ini usaha ternak ayam

pedaging seperti mengadakaan sosialisasi yang berkaitan dengan usaha

ternak ayam pedaging usaha ini sangat menguntungkan apabila adanya
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tata kelola yang baik serta pengetahuan yang baik pula tentang ternak

ayam pedaging, membantu akses pinjaman ke Bank agar usaha yang

dijalankan dapat lebih berkembang.

2. Perlu adanya penelitian lebih lanjut mengkaji nilai tambah pemasaran

ternak ayam pedaging mengingat kajian yang dilakukan pada studi ini

hanya terbatas pada satu wilayah desa.
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